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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Batang Tarik 

Menurut SNI 03-1729-2002 pasal 10.1 menyatakan bahwa komponen 

struktur yang memikul gaya tarik aksial terfaktor Nu harus memenuhi : 

Nu ≤  . Nn  .................... (3-1) 

Dengan   Nn adalah kuat tarik rencana yang besarnya diambil sebagai nilai 

terendah diantara dua perhitungan menggunakan harga-harga Ф dan Nn sebagai 

berikut : 

= 0,9  .................... (3-2)

Nn = Ag . fy  .................... (3-3)

dan

= 0,75  .................... (3-4)

Nn = Ae . fu   .................... (3-5)

Keterangan : 
Ag adalah luas penampang bruto (mm2) 
Ae adalah luas penampang efektif (mm2) 
fy adalah tegangan leleh (MPa) 
fu adalah tegangan tarik putus (MPa) 

Luas penampang efektif komponen struktur yang mengalami gaya tarik 

ditentukan sebagai berikut :  

Ae = AU  .................... (3-6)

3.1 Batang Tarrikik 

Menuurrut SNI 03-1729-2-200002 2 papasasall 100.1.  menyatakan bab hwa komponen 

strukturur yang memikukul gag yay  tarik aksial terfakkttor r NNuNN haharurus memenuhii :: 

NuNN ≤  . NnNN ........................ (3-1) 

Dengganan  NnnNN adalah kuat tarik rencana yang besarnya did ambibil l sesebabagai nin lai 

teererenddah diaiantara dua perhitungan menggunakan harga-harga ФФ dann NNnNN  sebagaai 

beberirikkut ::

= 0,9  ..................... (3-2-2)

NnNN = Ag . fyff  .................... ((3-33)

dan

== 0,,7575  ..................... (3(3-4-4)

NnNN = Ae . fuff   ........................ (3(3-5)

KeKeteterar ngan : 
Ag adadalalahah lluauass pepenampmpang brututo o (mmm22) 
Ae adadalalahah luauass ppenampang efektitif f (mm2) 
fyff  adalah tegangan leleh (MPa) y
fuff  adalah tegangan tarik putus ((MPa) 

Luas penampang efektif kompoonen sstruktur yang mengalami gaya tarik 

ditentukan sebagai berikut : 
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Keterangan : 
A adalah luas penampang (mm2) 

U adalah faktor reduksi 
 .................... (3-7)

 adalah eksentrisitas sambungan, jarak tegak lurus arah gaya tarik, antara titik 
berat penampang komponen yang disambung dengan bidang sambungan 
(mm) 

L adalah panjang sambungan dalam arah gaya tarik, yaitu jarak antara dua baut 
yang terjauh pada suatu sambungan atau panjang las dalam arah gaya tarik 
(mm) 

Apabila gaya tarik disalurkan dengan menggunakan alat sambung las, 

maka akan ada 3 macam kondisi yaitu : 

a. Bila gaya tarik disalurkan hanya oleh las memanjang ke elemen bukan pelat, 

atau oleh kombinasi las memanjang dan melintang, maka : Ae = Ag

b. Bila gaya tarik disalurkan oleh las melintang saja : 

Ae = luas penampang yang disambung las (U = 1)

c. Bila gaya tarik disalurkan ke elemen pelat oleh las memanjang sepanjang 

kedua sisi bagian ujung elemen : Ae = U . Ag

Dengan : U = 1 untuk l ≤ 2w  .................. (3-8a) 

 U = 0,87 untuk 2w > l  ≥ 1,5w  .................. (3-8b) 

U = 0,75 untuk 1,5w > l  ≥  w  .................. (3-8c) 

Keterangan : 
l adalah panjang las (mm) 
w adalah jarak antar las memanjang (mm) 

3.2 Batang Tekan 

Komponen struktur yang mengalami gaya tekan konsentris akibat beban 

terfaktor Nu , harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

 .................... (3-7)

 adalah eksentrisiitatas sambungan, jarak tegak luruss aarah gaya tarik, antara titik 
berat penampmpang komponen yang disambung dengganan bidang sambungan 
(mm) 

L adalah h panjang sas mbmbunu gan dadalalam m aarahah ggayaya a tatarir k, yaitu jarakak antara dua baut 
yangng terjauh padada susuaatu sambbungan atatauu ppananjajangng las dalam ararah gaya tarik 
(m(mm) 

ApApababila ggaya tarik disalurkan dengan menggunakakana  alalat sasambmbung g las, 

maakaka aakak n adada 3 macam kondisi yaitu : 

a.a. Bilaa gaya tarik disalurkan hanya oleh las memanjang ke elemeen n buukakan n pep lat, 

ataau oleh kombinasi las memanjang dan melintang, maka : Ae = AAg

b. Biila gaya tarik disalurkan oleh las melintang saja : 

AAee = luas penampap ngng yyanang g disambung las ((UU = 11))

c. Bila gaya tarik disalurkan kke e ele emmenen pelat oleh las memanjang sepanjnjanangg 

kek dua sisi bagian ujung elemen : Ae = U . Ag

DeD ngnganan :: U U == 11 ununtutukk ll ≤≤ 22ww  ................... (3(3-8a) 

U = 00,87 untuk 2ww > l  ≥ 1,55ww ...................(3-8b) 

U = 0,75 untuk 1,55w > l  ≥  ww  .................. (3-8c) 

Keterangan : 
l adalah panjang las (mm) 
w adalah jarak antar las memannjangg ((mm) 
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1. Nu ≤  . Nn  .................... (3-9) 

Keterangan : 
adalah faktor reduksi kekuatan ( =0,85) 

Nn adalah kuat tekan nominal komponen struktur, kN 

2. Perbandingan Kelangsingan 

a. Kelangsingan elemen penampang  

  .................. (3-10)

D adalah diameter penampang (mm) 
t adalah ketebalan profil (mm) 

b. Kelangsingan komponen struktur 

  .................. (3-11)

Keterangan : 
k adalah faktor panjang tekuk 
L adalah panjang komponen struktur tekan 
r adalah jari-jari girasi komponen struktur 

Gambar 3.1 Nilai k Faktor Panjang Tekuk 
(SNI 03-1729-2002) 

(( , )
Nn NN adalah kuat tekan noomiminal komponenen sstrt uktur, kN 

2. Perbandingan KKeelangsingan

a. KeKelalangsingan elemenn peenanampmpanang g  

 ................... (3-10)

DD adalahah diameter penampang (mm) 
t addalah ketebalan profil (mm) 

b. KKelangsingan komponen struktur 

 .......... .........(3(3-111)

Keterangan : 
k adalah faktor panjang tekuk
L adalah panjang komponen struktur tekan 
r adadalalahah jjari-jari girirasa i kompononeen struktur 
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Daya dukung nominal Nn struktur tekan dihitung sebagai berikut : 

  .................. (3-12)

dengan besarnya ditentukan oleh λc , yaitu : 

untuk  λc ≤ 0,25 maka = 1  ................ (3-13a) 

untuk 0,25 < λc < 1,2 maka                                     ................ (3-13b)

untuk   λc ≥ 1,2 maka  = 1,25. λc
2  ................ (3-13c) 

  .................. (3-14) 

Keterangan : 
λc adalah rasio kelangsingan 
fy adalah tegangan leleh (MPa) 
ω  adalah koefisien tekuk 

3.3 Sambungan Las 

Pengelasan adalah suatu proses penyambungan bahan logam yang 

menghasilkan peleburan bahan dengan memanasinya sampai pada suhu yang tepat 

dengan atau tanpa pemberian tekanan dan dengan atau tanpa pemakai bahan 

pengisi (Setiawan, 2008). 

Daerah lasan terdiri dari 3 bagian yaitu : logam lasan, daerah pengaruh 

panas (Heat Affected Zone, HAZ), dan logam induk yang tidak terpengaruh oleh 

panas las. Logam las adalah bagian dari logam yang pada waktu pengelasan 

mencair kemudian membeku. HAZ adalah logam dasar yang bersebelahan dengan 

logam las yang selama pengelasan mengalami siklus termal pemanasan dan 

pendinginan cepat. Logam induk tidak terpengaruh oleh panas las adalah bagian 

 .................. (3-12)

dengan besarnya diitetentukan oleh λc , yaitu : 

untuk  λc ≤ 0,0,225 maka = 11  ................ (3-13a) 

untuk 00,25 < λc < 1,2,2 mmakaka                                     ........... ...... (3-13b)

unnttuk   λc ≥≥ 1,1,22 mmakaka  = 1,25. λc
2 .... .............. (3( -13c) 

 ..................... (3-114)

KeKeteteranggan : 
λcc adalah rasio kelangsingan
ffyyffff adalah tegangan leleh (MPa) 
ωω  adalah koefisien tekuk 

3.3 Sambungan Las s 

Pengelasan adalah suatu pprosseses penyambungan bahan logam yayangng 

mmengnghah silkan peleburan bahan dengan memanasinya sampai pada suhuu yyanangg teteppat

dedengngan aatatauu tatanpnpaa pepembmbereriian n tetekakanan n n dadann dedengnganan aatatauu tatanpnpaa pepemmakakai i babahan 

penggisisi (S(Setetiaiawan,n, 220008). 

Daerah lasan terdiri dari  3 bagian yyaitu : logam lasan, daerah pengaruh

panas (Heat Affected Zone, HAZZ)), dan logagam induk yang tidak terpengaruh oleh 

panas las. Logam las adalah bagigiana  daari logam yang pada waktu pengelasan 

mencair kemudian membeku. HAZ adadalah logam dasar yang bersebelahan dengan Z
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logam dasar di mana panas pengelasan tidak menyebabkan terjadinya perubahan 

struktur dan sifat logam (Wiryosumarto dan Okumura, 1981). 

Jenis las yang sering digunakan adalah las sudut (fillet welds), karena 

pengerjaannya yang tidak memerlukan presisi tinggi. Ukuran las sudut ditentukan 

oleh panjang kaki.  

Tabel 3.1 Ukuran Minimum Las Sudut (SNI 03-1729-2002) 

Tebal bagian yang paling tebal, t (mm) Tebal minimum las sudut, tw (mm)

t ≤ 7 3
7 < t ≤ 10 4

10 < t ≤ 15 5
15 < t 6

Tahanan Nominal Sambungan Las  

Ru ≤ .Rnw  .................. (3-13) 

Keterangan : 
 adalah faktor tahanan 

Rnw  adalah tahanan nominal per satuan panjang las 
Ru adalah beban terfaktor per satuan panjang las 

Kuat rencana per satuan panjang las sudut ditentukan sebagai berikut : 

.Rnw = 0,75 . te .(0,6.fuw) (las)   .................. (3-14) 

.Rnw = 0,75 . te .(0,6.fu)  (bahan dasar)   .................. (3-15) 

te = 0,707 . tw  .................. (3-16) 

Keterangan : 
adalah faktor ketahanan reduksi kekuatan saat fraktur (  =0,75)

fuw adalah tegangan listrik putus logam las (MPa) 
fu adalah tegangan listrik putus bahan dasar (MPa) 
te adalah tebal rencana las (mm) 
 

Jenis las yang seringg didigunakan adadalalaha  las sudut (fillet welds), karena 

pengerjaannya yangng ttiidak memerlukan presisi tinggi. UkUkuru an las sudut ditentukan 

oleh panjangg kkaki. 

TaTabebel l 3.1 UkUkuuran Minimum Las Sudut ((SNSNI 03-1172729-9-202 02) 

Tebaal l babagian yyang paling tebal, t (mm) Tebal minimum lalas suududut,t, ttw (mm)m)

t ≤ 7 3
7 < t ≤ 10 4

10 < t ≤ 15 5
15 < t 6

TaT hannan Nominal Sambungan Las  

RRuu ≤ .Rnw  .................. (3-1-13)3) 

KeK terangan : 
 adalah faktor tahanan 

RRnwnw adadala ah tahanan nominal per satuan panjang las
RRuu aadadalalahh bebebabann teterfrfakaktotorr peperr sasatutuan ppananjajangng llasas 

Kuat rrenencacanaa pperer satuan panjang lalas sudut t dditentukan sebaggaiai bbererikikutut :: 

.Rnw = 0,75 . tw e .(0,6.fuwwff ) ww (las)   .................. (3-14) 

.Rnw = 0,75 . tw e .(0,6.fuff )uu   (bahhaan dasar)   .................. (3-15) 

te = 0,707 . twtt  .................. (3-16) 

Keterangan :


